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RINGKASAN

Perkembangan dunia usaha terus tumbuh lebih kompetitif sehingga tetap eksis
sebagai wujud mempertahankan eksistensinya. Hal ini juga yang dialami oleh
berbagai usaha dalam negeri khususnya usaha dibidang barang konsumsi. Eksisnya
usaha tidak terlepas dari modal yang digunakan, hal ini dikarenakan prinsip utama
dari setiap usaha merupakan kebutuhan akan modal. Pendekatan yang digunakan
yaitu deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan yaitu data annual report tahun 2018
pada perusahaan manufaktur sub sector barang komsumsi. Analisa data untuk
digunakan yaitu analisa rasio leverage dan rasio profitabilitas. Hasil perhitungan
dilanjutkan dengan analisa regresi berganda.

Hasil perhitungan secara ekonomi menunjukan bahwa perusahan-perusahaan
yang diteliti hampir seluruhnya memiliki nilai DAR, DER dan LTDE dibawah satu
(1) yang artinya perusahaan mampu menutupi utang dengan aset sehingga resiko
keuangan semakin rendah serta utang jangka panjang yang masih tergolong rendah.
Hasil perhitungan ROA menunjukan bahwa hampir seluru perusahaan memiliki nilai
ROA diatas dua (2) yang artinya tingkat manajemen pengelolaan aset perusahaan
yang baik sehingga mampu menghasilkan laba. Hasil perhitungan secara statistik
menunjukan bahwa: uji t pada variabel DAR dan variabel LTDE mempengaruhi
variabel ROA, sedangkan variabel DER tidak mempengaruhi variabel ROA. Hasil uji
F menunjukan nilai p-value kurang dari alfa (0,004<0,05) yang artinya variabel
DAR, DER, dan LTDE secara bersamaan mempengaruhi variabel ROA.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, DAR, DER, LTDE.




BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi lebih kompetitif sehingga tetap
eksis sebagai wujud mempertahankan eksistensinya. Hal ini juga yang dialami oleh
berbagai usaha dalam negeri khususnya usaha dibidang barang konsumsi. Eksisnya
usaha tidak terlepas dari modal yang digunakan, hal ini dikarenakan prinsip utama
dari setiap usaha merupakan kebutuhan akan modal. Menurut Riyanto (2001)
kebutuhan modal usaha dapat diperoleh dari pinjaman berupa hutang jangka panjang,
dan penerbitan saham baru. Penggunaan modal ini disebabkan oleh perencanaan
peningkatan kapasitas produksi. Perencanaan ini umumnya menggunakan hutang
jangka panjang (Romadhoni dan Hadi, 2017).

Pengembangan usaha tentunya membutuhkan tambahan modal. Tambahan
modal dapat berupa modal sendiri maupun pinjaman (utang dan penerbitan saham
baru). Pengembangan usaha memiliki risiko dan tingkat pengembalian, menurut Putri
dan Rahmat (2014), menyatakan bahwa penambahan modal melalaui pinjaman dapat
memperbesar risiko usaha dan dapat memberikan dampak terhadap besarnya
pengembalian.

Prinsip utama dalam menjaga finansial usaha yaitu menjaga struktur modal
yang optimal. Hal ini yang harus dijaga oleh setiap pemilik usaha, karena penggunaan
modal sendiri dengan mengimbangi pinjaman jangka panjang dengan tujuan untuk
menghindari risiko sehingga terwujudnya pengembalian dari penjualan yang dilihat

dari pendapatan usaha. Menurut Martis (2013), struktur modal merupakan cara




perusahaan memperoleh tambahan dana untuk setiap aktivitas melalui pinjaman dan
modal.

Struktur modal merupakan kombinasi dari sumber dana jangka panjang yang
dimiliki oleh suatu entitas. tehadadap dua sumber dana utama dalam sebuah
perusahaan pertama adalah modal sendiri yang dihasilkan oleh perusahaan dana
kedua berasal dari luar yaitu utang. Perbedaan ini terjadi karena tingkat resiko
keuangan yang sedang dihadapi oleh perusahaan tersebut. Perusahaan-perusahaan
yang bergerak dibidang konsumsi, perkebunan menggunakan pinjaman yang kecil
dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak dibidang dagang, properti, dan jasa
keuangan. Besarnya pinjaman pada perusahaan dagang, properti dan jasa keuangan
disebabkan oleh perusahaan dapat dijadikan jaminan serta penjualan yang stabil
(Kristanti, 2018). Berdasarkan berbagai hal di atas, sehingga penelitian ini berjudul
pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2018.

1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang diteliti yaitu melihat pada struktur modal terhadap kinerja
keuangan. Struktur modal dalam penelitian ini menggunakan rasio leverage yaitu
Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Long Term Debt to
Equity Ratio (LTDE), sedangkan alat mengukur kinerja keuangan dengan
menggunakan rasio profitabilitas yaitu: Return on Asset (ROA).

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset?




1.4

Bagiamana pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset?
Bagaimana pengaruh Long Term Debt Equity Ratio terhadap Refurn on Asset?
Bagiamana pengaruh DAR, DER, LTDE secara bersama-sama terhadap
Return on Asset?

Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1.

2.

1.5

Mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset
Mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset
Mengetahui pengaruh Long Term Debt Equity Ratio terhadap Return on Asset
Mengetahui pengaruh DAR, DER, LTDE secara bersama-sama terhadap
Return on Asset

Manfaat

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1

sumber inforamsi dalam mengembangkan usaha

1 Sebagai sumber informasi bagi pelaku usaha yang hendak merintis usaha
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